
 

45 

BAB IV 

GAMBARAN SUBYEK PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 

4.1 Gambaran Umum Subyek Penelitian 

Pada Bab menjelaskan tentang gambaran subjek dalam penelitian yang 

digunakan dalam penelitian yaitu Bank Umum Swasta Nasional Devisa Triwulan I 

tahun 2014 sampai dengan Triwulan IV tahun 2018, yang terdiri dari PT Bank 

Central Asia Tbk, PT Bank UOB Indonesia Tbk, PT Bank CIMB Niaga Tbk Berikut 

gambaran umum mengenai subjek penelitian tersebut : 

4.1.1 PT. Bank Central Asia, Tbk.  

PT. Bank Central Asia berkedudukan dikawasan Jl. MH Thamrin No.1, 

Jakarta 10310 Berdiri sejak 1957, Bank BCA hadir di tengah masyarakat Indonesia 

dan tumbuh menjadi salah satu bank terbesar di Indonesia.Melalui beragam produk 

dan layanan yang berkualitas dan tepat sasaran, solusi finansial BCA mendukung 

perencanaan keuangan pribadi dan perkembangan nasabah bisnis. Didukung oleh 

kekuatan jaringan antar cabang, luasnya jaringan ATM, serta jaringan perbankan 

elektronik lainnya, siapa saja dapat menikmati kemudahan dan kenyamanan 

bertransaksi yang ditawarkan BCA.  

PT. Bank Central Asia, Tbk memiliki visi yaitu Bank pilihan utama 

andalan masyarakat, yang berperan sebagai pilar penting perekonomian Indonesia. 

yang terkemuka dan selalu menghasilkan yang terbaik, dimana diimplementasikan 

melalui : 
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1. Membangun institusi yang unggul di bidang penyelesaian pembayaran dan 

solusi keuangan bagi nasabah bisnis dan perseorangan. 

2. Memahami beragam kebutuhan nasabah dan memberikan layanan finansial 

yang tepat demi tercapainya kepuasan optimal bagi nasabah. 

3. Meningkatkan nilai francais dan nilai stakeholder BCA 

Berikut ini merupakan penjelasan singkat mengenai kinerja keuangan , 

PT Bank Central Asia, Tbk, yang berkaitan dengan penelitian pada triwulan IV 

tahun 2018 dalam jutaan rupiah dimana total asset sebesar Rp.808.648.199 ,- rata-

rata asset sebesar Rp 808.648.199,- total kredit sebesar Rp 346,962,270,- total dana 

pihak ketiga sebesar Rp 447,941,585,- surat berharga sebesar Rp 119,269,936 ,- 

total kredit bermasalah sebesar Rp 2,067,459,- total aktiva produktif bermasalah 

sebesar Rp 2,955,506,- beban operasional sebesar Rp 19,343,576  ,- pendapatan 

operasional sebesar Rp 41,052,398,- 

4.1.2 PT. Bank UOB Indonesia  

UOB Indonesia didirikan pada tanggal 31 Agustus 1956 dengan nama 

PT Bank Buana Indonesia. Pada bulan Mei 2011, berganti nama menjadi PT Bank 

UOB Indonesia. Kantor Pusat PT Bank UOB Indonesia UOB Plaza, Jl M.H. 

Thamrin No. 10 Jakarta Pusat 10230. Jaringan layanan UOB Indonesia mencakup 

41 kantor cabang, 168 kantor cabang pembantu dan 191 ATM yang tersebar di 54 

kota di 18 provinsi. Layanan UOB Indonesia juga dapat dinikmati melalui jaringan 

ATM regional UOB, ATM Prima, ATM bersama serta jaringan VISA. 

UOB Indonesia dikenal sebagai Bank dengan fokus pada layanan Usaha 

Kecil Menengah (UKM), layanan kepada nasabah retail, serta mengembangkan 
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bisnis consumer dan corporate banking melalui layanan tresuri dan cash 

management.  

PT. Bank UOB Indonesia, Tbk memiliki,visi Menjadi bank terpercaya 

di Indonesia, dengan berkomitmen untuk menyediakan produk-produk yang 

berkualitas dan layanan terbaik bagi nasabah. Dengan Misi Memberikan jasa 

perbankan berkualitas unggul yang dibutuhkan pasar ritel, meningkatkan 

profesionalisme Sumber Daya Manusia serta meningkatkan nilai tambah bagi 

seluruh Pemangku Kepentingan secara berkesinambungan.  

Berikut ini merupakan penjelasan singkat mengenai kinerja keuangan , 

PT Bank UOB Indonesia, Tbk, yang berkaitan dengan penelitian pada triwulan IV 

tahun 2018 dalam jutaan rupiah dimana total asset sebesar Rp.103.675.948 ,- rata-

rata asset sebesar Rp 103.975.948,- total kredit sebesar Rp 73,681,165  ,- total dana 

pihak ketiga sebesar Rp 77,322,574,- surat berharga sebesar Rp 15,612,321 ,- total 

kredit bermasalah sebesar Rp 1,045,546  ,- total aktiva produktif bermasalah 

sebesar Rp 1,081,094 ,- beban operasional sebesar Rp 4,877,387   ,- pendapatan 

operasional sebesar Rp 6,995,260,- 

4.1.3 PT. Bank CIMB Niaga  

PT Bank CIMB Niaga Tbk atau yang lebih dikenal dengan CIMB Niaga 

adalah sebuah bank yang berdiri pada tahun 1955. Saat ini CIMB Niaga merupakan 

bank terbesar keempat di Indonesia dilihat dari sisi aset, dan diakui prestasi dan 

keunggulannya di bidang pelayanan nasabah dan pengembangan manajemen. PT. 

Bank CIMB Niaga memiliki visi yaitu Menjadi Perusahaan ASEAN yang 

Terkemuka dimana diimplementasikan melalui : 
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Menyediakan layanan perbankan universal di Indonesia secara terpadu 

sebagai perusahaan dengan kinerja unggul di kawasan ASEAN dan kawasan utama 

lainnya, serta mendukung percepatan integrasi ASEAN dan hubungannya dengan 

kawasan lain. 

Berikut ini merupakan penjelasan singkat mengenai kinerja keuangan , 

PT Bank CIMB Niaga, Tbk, yang berkaitan dengan penelitian pada triwulan IV 

tahun 2018 dalam jutaan rupiah dimana total asset sebesar Rp.265.273.866 ,- rata-

rata asset sebesar Rp 265.273.866,- total kredit sebesar Rp. 160,002,885  ,- total 

dana pihak ketiga sebesar Rp.167,113,521,- surat berharga sebesar Rp 34,714,774- 

total kredit bermasalah sebesar Rp 5,708,365,- total aktiva produktif bermasalah 

sebesar Rp 5,883,475,- beban operasional sebesar Rp. 11,669,233 ,- pendapatan 

operasional sebesar Rp 20,338,554 ,- 

4.2 Analisis Data 

Pada penjelasan analisis data ini akan membahas tentang analisis dan 

pembahasan dari hasil penelitian yang dilakukan yang terdiri dari analisis deskriptif 

yang merupakan penjelasan dari objek penelitian dan pengujian hipotesis yang 

diteiliti. 

4.2.1 Analisis Deskriptif  

Analisis deskriptif ini menjelaskan mengenai perkembangan keseluruhan 

variabel secara rata-rata pada masing-masing bank yang menjadi sampel pada 

penelitian yaitu PT Bank Central Asia, Tbk, PT Bank UOB Indonesia, Tbk, PT 

Bank CIMB Niaga, Tbk Periode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu mulai 

dari triwulan I tahun 2014 hingga triwulan IV tahun 2018, dengan menggunakan 
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LDR, NPL, NIM, ROA, CAR, dan GCG Hasil analisis deskriptif berdasarkan uji 

statistik deskriptif dengan menggunakan softwere SPSS sebagai berikut. 

Tabel 4.1 

ANALISIS DESKRIPSI 

 
Sumber: Lampiran 2 

Berdasarkan tabel 4.1 menunjukan jumblah data (N) ada 60, dari 60 sampel.  

1. LDR (Loan to Deposit Ratio) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 

HASIL ANALISIS LDR MAXIMUM DAN MINIMUM 

 

LDR terkecil (minimum) adalah 75.40 diperoleh Bank Central Asia  pada tahun 

2015 dan terbesar (maximum) adalah 100.13 diperoleh Bank CIMB Niaga 2017. 

Rata-rata LDR dari 60 sampel adalah 88.2627 atau 88,26% dengan standart deviasi 

sebesar 7.59480 yang berarti bahwa standart deviasi < dari nilai rata-rata maka tidak 
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ada penyipangan data dari rata-rata hitungannya, sehingga tidak ada variasi data. 

LDR dari ketiga sampel bank tersebut mengalami peningkatan apabila LDR 

meningkat maka profitabilitas pada bank tersebut juga meningkat dan memiliki 

pengaruh positif terhadap tingkat kesehatan bank  

2. Non Performing Loan (NPL) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 

HASIL ANALISIS NPL MAXIMUN&MINIMUM 

 

NPL terkecil (minimum) adalah 0.47 diperoleh Bank Central Asia 2014 dan 

terbesar ( maximum) adalah 4.55 diperoleh Bank CIMB Niaga 2015. Rata-rata dari 

60 sampel adalah 2.6018 atau 2,60% dengan standart deviasi sebesar 1.32886 yang 

berarti bahwa standart deviasi < rata-rata maka tidak ada penyimpangan data dari 

rata-rata hitungnya,sehingga tidak ada variasi data. NPL dari ketiga sampel bank 

tersebut mengalami peningkatan apabila NPL meningkat maka biaya pencadangan 

lebih besar daripada pendapatan kredit sehingga berhubungan dengan bank 

mengalami penurunan pada laba dan memiliki pengaruh negatif terhadap terhadap 

tingkat kesehatan bank. 
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3. Net Interest Margin (NIM) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 

HASIL ANALISIS NIM MAXIMUN&MINIMUM 

 

NIM terkecil (minimum) adalah 0.43 diperoleh Bank Central Asia 2018 dan 

terbesar (Maximum) adalah 17.05 diperoleh Bank CIMB Niaga tahun 2018. Rata-

rata dari 60 sampel adalah 5.7463 atau 5.74% dengan standart deviasi sebesar 

2.77328 yang berarti bahwa standart deviasi < rata-rata maka tidak ada 

penyimpangan data dari rata-rata hitungnya, sehingga tidak ada variasi data. NIM 

dari ketiga sampel bank tersebut mengalami peningkatan apabila NIM meningkat 

maka bank memiliki kemampuan manajemen dalam mengelola aktifa produktif nya 

untuk menghasilkan bunga bersih sehingga profitabilitas dapat tercapai secara 

maksimal dan memiliki pengaruh posif terhadap tingkat kesehatan bank. 
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4. Return on Aset (ROA) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 

HASIL ROA MAXIMUM&MINIMUM 

 

ROA terkecel (minimum) 0.19 diperoleh bank CIMB Niaga 2015 dan 

terbesar (maximum) 7.77 diperoleh Bank Central Asia 2018. Rata-rata dari 60 

sampel adalah 2.1283 atau 2.12% dengan standart deviasi sebesar 1.61219  yang 

berarti bahwa standart deviasi < rata-rata maka tidak ada penyimpangan data dan 

rata-rata hitungnya, sehingga tidak ada variasi data. ROA dari ketiga sampel bank 

tersebut mengalami penurunan apabila ROA menurun maka bank mengalami 

penurunan  laba bersih dan total aset sehingga kurang efisien dalam  menggunakan 

aktiva sebagai sumber dana dalam kegiatan operasional perusahaan sehingga laba 

yang dihasilkan lebih kecil dan memiliki pengaruh negatif terhadap tingkat 

kesehatan bank. 

5. Capital Adequancy Ratio (CAR) 

 CAR terkecil (minimum) adalah 11.71 diperoleh Bank UOB Indonesia 2018 

dan terbesar (maximum) 22.71 adalah  yang diperoleh Bank Central Asia  
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2018 Rata-rata dari 60 sampel 16.4680 atau 16.46 %  dengan standart deviasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 

HASIL ANALISIS CAR MAXIMUM&MINIMUM 

 

3.01472 yang bereti bahwa standart deviasi < rata-rata maka tidak ada 

penyimpangan data dan rata-rata hitungnya, sehingga tidak ada penyimpangan data. 

CAR dari ketiga sampel bank tersebut mengalami peningkatan apabila CAR 

meningkat maka permodalan bank lebih tinggi karena memiliki kemampuan yang 

baik dalam hal menutupi atau mengulangi resiko kerugian yang timbul dengan 

mengandalkan modal yang dimiliki dan CAR memiliki pengaruh positif terhadap 

tingkat kesehatan bank. 

6. Good Corporate Goverment (GCG) 

GCG terkecil (minimum) adalah 0.00 diperoleh Bank Central Asia 2014 dan 

terbesar (maximum) 1.00 yang diperoleh Bank UOB Indonesia pada tahun 2014. 

Rata-rata dari 60 sampel 4.3333 atau 4.33% dengan standart deviasi 0.47538 yang 

berarti bahwa standart deviasi < rata-rata maka tidak ada penyimpangan data dan 

rata-rata hitungnya, sehingga tidak ada penyimpangan data.  
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Gambar 4.6 

Hasil GCG Maximum&Minimum 

 

Gambar 4.6 

HASIL ANALISIS GCG MAXIMUM&MINIMUM 

 

Berikut ini akan disajikan nilai rata-rata untuk melihat perkembangan 

kinerja keuangan yang diukur dengan rasio keuagan Loan to Deposit Ratio (LDR), 

Non Performing Loan (NPL), Net Interest Margin (NIM), Return On Asset (ROA), 

Capital Adequancy Ratio (CAR), Good Corporate Goverment (GCG). Untuk tahun 

2014-2018 yang dapat dilihat di tabel berikut :  

4.2.2 Analisis Posisi Loan to Deposit Ratio (LDR) 

 Risiko Likuiditas adalah Risiko akibat ketidak mampuan Bank untuk 

memenuhi kewajiban yang jatuh tempo dari sumber pendanaan arus kas, dan/tidak 

dari aset likuid berkualitas tinggi yang dapat digunakan, tanpa menganggu aktivitas 

dan kondisi keuangan Bank Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan rasio yang 

menunjukan kemampuan suatu bank dalam menyediakan dana kepada debiturnya 

dengan modal yang dimiliki oleh Bank maupun dana yang dapat dikumpulkan dari 

masyarakat. Likuiditas juga dapat disebabkan oleh kemampuan Bank untuk 

memenuhi kewajiban hutang-hutang nya, dapat membayar kembali semua 

deposannya, serta dapat memenuhi permintaan kredit yang diajukan para debitur 

tanpa terjadi penangguhan.  
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 Suatu bank dikatakan Likuid, jika pada saat ditagih bank tersebut mampu 

membayar (Kasmir, 2012:50). Untuk menjaga agar resiko likuiditas tidak terjadi 

kebikajan manajemen likuiditas yang dapat dilakukan antara lain dengan menjaga 

asset jangka pendek seperti kas, memelihara earning asset nya yang dapat dijual 

dengan mudah dll. Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat likuiditas suatu 

bank dengan cara membagi total kredit yang diberikan oleh bank terhadap total dana 

pihak ketiga. Semakin tinggi rasio ini, maka semakin rendah kemampuan likuiditas 

bank yang bersangkutan. Hal ini disebabkan karena jumlah dana yang diperlukan 

untuk membiayai kredit menjadi semakin besar, sebaliknya semakin rendah rasio 

ini, semakin tinggi kemampuan likuiditas bank yang bersangkutan secara otomatis 

laba akan meningkat karena kemungkinan bank mengalami kerugian semakin 

rendah.  

 Perkembangan rasio LDR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa yang 

terpilih sebagai sampel penelitian mulai dari tahun 2014 sampai dengan 2018, 

ditunjukan pada tabel 4.2 

Tabel 4.2 

POSISI LDR BANK UMUM SWASTA NASIONAL DEVISA  

Sumber: Lampiran 3 

Tahun TW Bank Central Asia Tren Bank UOB Indonesia Tren Bank CIMB Niaga Tren

1 77.98                  96.22                      94.74                   89.65            

2 76.36                  (1.62)       93.88                      (2.33)     94.65                   (0.09)     88.30            (1.21)              

3 76.55                  0.19        93.69                      (0.19)     95.35                   0.70       88.53            (2.17)              

4 77.46                  0.91        89.33                      (4.36)     97.24                   1.88       88.01            0.72                

1 75.40                  (2.59)       83.91                      (12.30)    93.83                   (0.91)     84.38            (4.89)              

2 76.28                  0.88        83.94                      0.03       94.67                   0.83       84.96            1.07                

3 78.94                  2.65        92.49                      8.55       93.67                   (0.99)     88.37            2.69                

4 81.91                  2.97        95.19                      2.70       96.24                   2.57       91.11            2.10                

1 79.45                  4.05        89.69                      5.78       95.91                   2.08       88.35            2.08                

2 78.90                  (0.55)       95.17                      5.48       94.88                   (1.03)     89.65            5.75                

3 78.33                  (0.57)       94.59                      (0.58)     94.48                   (0.40)     89.13            1.08                

4 78.52                  0.19        90.12                      (4.47)     96.81                   2.32       88.48            (3.14)              

1 76.41                  (3.04)       88.77                      (0.92)     96.16                   0.24       87.11            (1.30)              

2 75.76                  (0.64)       91.56                      2.79       100.13                 3.98       89.15            (0.06)              

3 76.57                  0.81        92.96                      1.40       94.04                   (6.09)     87.86            2.83                

4 80.46                  3.89        83.99                      (8.98)     97.67                   3.63       87.37            (0.32)              

1 80.54                  4.14        88.63                      (0.14)     91.49                   (4.67)     86.89            2.34                

2 80.30                  (0.24)       88.86                      0.23       95.19                   3.70       88.12            4.13                

3 83.97                  3.67        88.23                      (0.64)     90.89                   (4.30)     87.70            0.22                

4 85.37                  1.40        95.29                      7.06       95.75                   4.86       92.14            1.45                

78.77                       0.87 90.83                             -0.05 95.19 0.44 88.26            0.70rata-rata

Rata-rata LDR Rata-rata Tren

2017

2018

BankPeriode
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PT Bank CIMB Niaga,Tbk merupakan bank yang memiliki rata-rata LDR 

tertinggi sebesar 95,19 persen. PT. Bank UOB Indonesia memiliki nilai rata-rata 

LDR sebesar 90,83. Sedangkan bank yang memiliki rasio. Hal ini menunjukan 

bahwa kemampuan likuiditas yang dimiliki Bank Central Asia, Tbk dalam 

memenuhi kewajiban dana pihak ketiga dengan mengandalkan kredit yang 

diberikan kurang baik dan resiko likuditas yang dihadapi. LDR dari ketiga sampel 

bank tersebut mengalami peningkatan apabila LDR meningkat maka memiliki 

pengaruh positif terhadap tingkat kesehatan bank . 

4.2.3 Analisis Posisi Non Performing Loan  (NPL) 

 Resiko kredit adalah keadaan ketika debitur atau penerbit instrumen 

keuangan baik individu maupun perusahaan negara tidak akan membayar kembali 

kas pokok dan lainnya yang berhubungan dengan investasi sesuai dengan 

ketentuannya yang ditetapkan dalam perjanjian kredit sebelumnya Non Performing 

Loan (NPL) adalah perbandingan antara tingkat resiko kredit yang macet dengan 

tingkat kredit yang disalurkan oleh pihak perbankan. Dimana rasio ini menunjukan 

kemampuan manajemen bank dalam mengelola kredit bermasalah dari keseluruhan 

kredit yang diberikan oleh bank, sehingga sebagai bahan inheren dalam sistim 

perbankan, resiko kredit berarti bahwa pembayaran mungkin tertunda atau sama 

sekali tidak terbayar. 

 Rasio ini menggambarkan kualitas aktiva kredit yang kredibikitas nya 

kurang lancar, diragukan dan macet semakin tinggi rasio ini maka semakin rendah 

kredit bank yang diberikan karena jumlah kredit bermasalah yang semakin besar 
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akan mengalami kerugian yang diakibatkan tingkat pengembalian kredit macet dan 

semakin besar pula tingkat resiko kredit yang akan ditanggung pihak bank. 

 Perkembangan NPL pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa yang 

terpilih sebagai sampel penelitian mulai tahun 2014 sampai dengan 2018 di 

tunjukan pada tabel 4.3 

Tabel 4.3 

POSISI NPL PADA BANK UMUM SWASTA NASIONAL DEVISA  

 
Sumber: Lampiran 4  

PT Bank CIMB Niaga, Tbk merupakan bank yang memiliki rata-rata NPL 

sebesar 3.94 persen. PT. Bank UOB memiliki rata-rata NPL sebesar 2.76 

Sedangkan yang memiliki rata-rata NPL terendah adalah Bank Central Asia dengan 

presentase 1.10 persen. Hal ini menunjukan bahwa kualitas kredit Bank CIMB 

Niaga,Tbk kurang baik diantara Bank Central Asia, Bank UOB Indonesia, , karena 

tidak dapat menekan kredit bermasalah dengan baik sehingga resiko kerugian 

sangat besar, karena debitur tidak memenuhi kewajiban kepada bank. NPL dari 

ketiga sampel bank tersebut mengalami peningkatan apabila NPL meningkat maka 

memiliki pengaruh negatif terhadap tingkat kesehatan bank. 

Tahun TW Bank Central Asia Tren Bank UOB Indonesia Tren Bank CIMB Niaga Tren

1 0.47                      1.76                       2.75                     1.66               0

2 0.50                      0.03   2.60                       0.84   3.17                     0.42   2.09               0.43

3 0.66                      0.16   3.51                       0.91   3.58                     0.41   2.58               0.49

4 0.60                      (0.06)  3.72                       0.22   4.17                     0.59   2.83               0.25

1 0.66                      0.19   3.98                       2.22   4.35                     1.59   2.99               1.33

2 0.68                      0.03   2.17                       (1.81) 4.55                     0.21   2.47               -0.52

3 0.73                      0.05   2.33                       0.16   3.36                     (1.20)  2.14               -0.33

4 0.72                      (0.01)  2.68                       0.36   3.99                     0.63   2.47               0.33

1 1.08                      0.42   3.46                       (0.51) 4.17                     (0.18)  2.90               -0.09

2 1.35                      0.28   3.30                       (0.16) 4.18                     0.01   2.94               0.04

3 1.46                      0.10   3.65                       0.35   4.44                     0.26   3.18               0.24

4 1.31                      (0.15)  3.24                       (0.41) 4.12                     (0.31)  2.89               -0.29

1 1.47                      0.40   3.27                       (0.19) 4.16                     (0.00)  2.97               0.07

2 1.47                      (0.00)  3.68                       0.41   4.18                     0.02   3.11               0.14

3 1.53                      0.06   3.61                       (0.07) 4.29                     0.11   3.14               0.03

4 1.49                      (0.04)  1.09                       (2.52) 4.09                     (0.19)  2.22               -0.92

1 1.54                      0.06   1.26                       (2.01) 4.07                     (0.10)  2.29               -0.68

2 1.43                      (0.11)  2.30                       1.04   3.78                     (0.29)  2.51               0.22

3 1.44                      0.01   2.23                       (0.07) 3.88                     0.10   2.52               0.01

4 1.41                      (0.03)  1.42                       (0.81) 3.57                     (0.32)  2.13               -0.38

1.10                             0.073 2.76                              -0.109 3.94                            0.09 2.60                    0.02Rata-rata

Rata-rata NPL Rata-rata Tren

2018

Periode Bank

2014

2015

2016

2017
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4.2.4 Analisis Posisi Net Interest Margin  (NIM) 

 Net Interest Margin (NIM) merupakan analisis rasio untuk mengukur 

kemampuan bank manajemen bank dalam mengelola aktiva produktifnya untuk 

menghasilkan pendapatan bunga bersih. Semakin besar rasio NIM ini atas 

meningkatnya pendapatan bunga dari aktiva produktif maka kondisi perbankan 

akan semakin baik (Luciana dan Winny, 2005:18 dan Merry Yunita, 2014). 

Sehingga semakin besar rasio NIM suatu bank maka semakin baik kinerja bank 

tersebut. 

 Perkembangan  Net Interest Margin (NIM) pada Bank Umum Swasta 

Nasional Devisa yang terpilih sebagai sampel penelitian mulai tahun 2014 sampai 

dengan 2018 ditunjukan pada tabel 4.4 berikut ini  

Tabel 4.4 

POSISI NIM PADA BANK SWASTA NASIONAL DEVISA 

 
Sumber: Lampiran 5 

PT Bank Central Asia, Tbk merupakan bank yang memiliki rata-rata NIM 

sebesar 6.34, persen. PT. Bank CIMB Niaga memiliki rata-rata NIM 5.97 

Sedangkan bank yang memiliki rasio NIM terendah adalah Bank UOB Indonesia  

Tahun TW Bank Central Asia Tren Bank UOB Indonesia Tren Bank CIMB Niaga Tren

1 8.33                   4.86                        1.80                     5.00              0

2 8.17                   (0.16)     5.07                        0.21       1.34                     (0.46)     4.86              -0.14

3 8.16                   (0.01)     5.08                        0.01       1.26                     (0.08)     4.84              -0.03

4 7.99                   (0.17)     5.17                        0.09       5.66                     4.39       6.27              1.44

1 8.46                   0.13       4.97                        0.11       5.64                     3.84       6.36              1.36

2 8.52                   0.06       4.78                        (0.19)     5.43                     (0.21)     6.24              -0.12

3 8.53                   0.02       4.67                        (0.11)     5.51                     0.08       6.24              0.00

4 8.32                   (0.22)     4.56                        (0.11)     5.61                     0.10       6.16              -0.08

1 7.92                   (0.53)     4.15                        (0.83)     5.65                     0.00       5.91              -0.45

2 7.58                   (0.34)     4.16                        0.01       5.81                     0.16       5.85              -0.06

3 7.18                   (0.40)     4.04                        (0.12)     5.83                     0.03       5.68              -0.17

4 6.92                   (0.26)     4.02                        (0.02)     5.89                     0.06       5.61              -0.07

1 6.87                   (1.05)     2.84                        (1.30)     6.09                     0.45       5.27              -0.64

2 6.83                   (0.04)     2.90                        0.05       6.28                     0.19       5.34              0.07

3 6.79                   (0.04)     2.76                        (0.13)     6.13                     (0.15)     5.23              -0.11

4 6.61                   (0.18)     2.75                        (0.01)     5.85                     (0.28)     5.07              -0.16

1 0.43                   (6.44)     3.91                        1.06       5.48                     (0.61)     3.27              -2.00

2 0.43                   (0.00)     4.02                        0.11       5.51                     0.03       3.32              0.05

3 1.25                   0.82       11.48                      7.46       17.05                   11.53     9.92              6.60

4 1.51                   0.26       7.52                        (3.96)     11.67                   (5.38)     6.90              -3.02

6.34                         (0.45)       4.68                               0.12         5.97                            0.72         5.67              0.12                    Rata-rata

Rata-rata NIM Rata-rata Tren

2018

Periode Bank

2014

2015

2016

2017
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dengan presentase 4.68 persen. Hal ini menunjukan bahwa kualitas kredit Bank 

Central Asia, Tbk dan Bank CIMB Niaga sangat baik diantar Bank UOB Indonesia. 

Hal tersebut menunjukan bahwa Bank Central Asia memiliki kemampuan 

manajemen dalam mengelola aktiva produktiv untuk menghasilkan pendapatan 

bunga bersih yang sangat tinggi sehingga profitabilitas dapat tercapai secara 

maksimal. NIM dari ketiga sampel bank tersebut mengalami peningkatan apabila 

NIM meningkat maka memiliki pengaruh positif terhadap tingkat kesehatan bank . 

4.2.5 Analisis Posisi Return On asset (ROA)   

Return On Asset(ROA) digunakan untuk mengukur kemampuan suatu 

perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu. Return On Asset 

(ROA) merupakan rasio antara laba sebelum pajak terhadap total aset. Laba 

sebelum pajak adalah sebagaimana tercatat dalam laba rugi bank tahun berjalan 

yang disetahunkan. Semakin besar atau semakin tinggi ROA perusahaan maka 

semakin baik pula kinerja perusahaan tersebut ROA dinyatakan dalampersentase 

(1.5%).Dapat dikatakan bahwa satu-satunya tujuan aset perusahaan adalah 

menghasilkan pendapatan dan tentunya juga menghasilkan keuntungan atau laba 

bagi perusahaan itu sendiri. Rasio ROA atau Return on Assets ini dapat membantu 

manajemen dan investor untuk melihat seberapa baik suatu perusahaan mampu 

mengkonversi investasinya pada aset menjadi keuntungan atau laba (profit). 

Perkembangan rasio Return on Asset (ROA) pada Bank Umum Swasta Nasional 

Devisa yang terpilih sebagai sampel penelitian mulai tahun 2014 sampai 

dengan tahun 2018, ditunjukan dengan tabel 4.5 
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Tabel 4.5 

RASIO ROA BANK UMUM SWASTA NASIONAL DEVISA  

 
 Sumber: Lampiran 6 

PT Bank Central Asia, Tbk merupakan bank yang memiliki rata-rata ROA 

sebesar 4.26 persen. PT Bank CIMB Niaga memiliki nilai rasio ROA 1.62. PT. 

Bank UOB Indonesia memiliki nilai rasio 2.76 sedangkan bank yang memiliki rasio 

ROA terendah adalah Bank CIMB Niaga dengan presentase 1.62  persen. Hal ini 

menunjukan bahwa kualitas kredit Bank Central Asia, Tbk sangat baik diantar Bank 

CIMB Niaga, Bank UOB Indonesia. Hal tersebut menunjukan bahwa Bank Central 

Asia memiliki kemampuan manajemen dalam mengelola aktiva produktif untuk 

menghasilkan pendapatan bunga bersih yang sangat tinggi sehingga profitabilitas 

dapat tercapai secara maksimal. ROA dari ketiga sampel bank tersebut mengalami 

peningkatan apabila ROA menurun maka memiliki pengaruh negatif terhadap 

tingkat kesehatan bank . 

4.2.6 Analisis Posisi Capital Adequancy Ratio (CAR)   

CAR (Capital Adequacy Ratio) merupakan rasio kecukupan modal yang 

Tahun TW Bank Central Asia Tren Bank UOB Indonesia Tren Bank CIMB Niaga Tren

1 3.48                   1.76                         3.72                     2.98              0

2 3.75                   0.27   2.60                         0.84    2.45                     (1.27)   2.93              -0.05

3 3.77                   0.02   3.51                         0.91    1.95                     (0.49)   3.08              0.14

4 3.71                   (0.06)  3.72                         0.22    1.55                     (0.41)   2.99              -0.08

1 3.50                   0.02   3.98                         2.22    0.19                     (3.52)   2.56              -0.43

2 3.72                   0.22   2.17                         (1.81)   0.20                     0.01    2.03              -0.53

3 3.78                   0.06   2.33                         0.16    0.20                     0.01    2.10              0.07

4 3.29                   (0.49)  2.68                         0.36    0.21                     0.01    2.06              -0.04

1 3.15                   (0.35)  3.46                         (0.51)   0.62                     0.42    2.41              -0.15

2 3.30                   0.15   3.30                         (0.16)   0.83                     0.22    2.48              0.07

3 3.85                   0.56   3.65                         0.35    0.98                     0.15    2.83              0.35

4 3.75                   (0.10)  3.24                         (0.41)   1.17                     0.19    2.72              -0.11

1 3.49                   0.34   3.27                         (0.19)   1.45                     0.84    2.74              0.33

2 3.31                   (0.18)  3.68                         0.41    1.57                     0.11    2.85              0.11

3 3.43                   0.12   3.61                         (0.07)   1.57                     0.00    2.87              0.02

4 3.45                   0.02   1.09                         (2.52)   1.56                     (0.01)   2.03              -0.84

1 5.73                   2.24   1.26                         (1.98)   1.64                     0.18    2.88              0.15

2 3.55                   (2.17)  2.30                         1.04    1.70                     0.06    2.52              -0.36

3 11.34                  7.79   2.23                         (0.07)   5.16                     3.47    6.24              3.73

4 7.77                   (3.57)  1.42                         (0.81)   3.46                     (1.70)   4.22              -2.03

4.26                          0.26    2.76                                 (0.11)    1.61                            (0.09)    2.88              0.02              Rata-rata

Rata-rata ROA Rata-rata Tren

2018

Periode Bank

2014

2015

2016

2017
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menunjukkan kemampuan perbankan dalam menyediakan dana yang digunakan untuk 

mengatasi kemungkinan risiko kerugian. Rasio ini penting karena dengan menjaga 

CAR pada batas aman (minimal 8%), berarti juga melindungi nasabah dan menjaga 

stabilitas sistem keuangan secara keseluruhan. 

 Perkembangan rasio Capital Adequancy Ratio (CAR) pada Bank Umum 

Swasta Nasional Devisa yang terpilih sebagai sampel penelitian mulai tahun 2014 

sampai dengan tahun 2018, ditunjukan dengan tabel 4.6     

Tabel 4.6 

RASIO CAR BANK UMUM SWASTA NASIONAL DEVISA 

 
       Sumber: Lampiran 7 

Pada tabel posisis analisis Capital Adequancy Rasio (CAR) PT Bank 

Central Asia, Tbk merupakan bank yang memiliki rata-rata CAR tertinggi sebesar 

19.77 persen. PT Bank UOB Indonesia memiliki nilai CAR sebesar 13.90. PT. Bank 

CIMB Niaga memiliki nilai CAR sebesar 15.73. sedangkan bank yang memiliki 

presentase CAR terendah adalah Bank UOB Indonesia. Hal tersebut menunjukan 

bahwa Bank Central Asia menunjukan permodalan Bank Central Asia Indonesia 

lebih tinggi diantara Bank Umum Swasta Nasional Devisa lainnya yang menjadi 

sampel penelitian ini, karena memiliki kemampuan yang baik dalam menutupi atau 

Tahun TW Bank Central Asia Tren Bank UOB Indonesia Tren Bank CIMB Niaga Tren

1 16.75                     14.79                           14.13                   15.23              0

2 16.12                     (0.64)     14.53                           (0.26)     13.87                   (0.26)     14.84              -0.38

3 16.38                     0.26       14.01                           (0.53)     13.88                   0.01       14.75              -0.09

4 15.99                     (0.38)     13.24                           (0.76)     13.40                   (0.49)     14.21              -0.54

1 18.48                     1.73       13.67                           (1.12)     14.26                   0.13       15.47              0.25

2 18.13                     (0.36)     14.36                           0.69       13.80                   (0.47)     15.43              -0.05

3 18.30                     0.17       13.17                           (1.19)     13.84                   0.05       15.10              -0.32

4 17.76                     (0.54)     13.92                           0.76       14.15                   0.30       15.27              0.17

1 19.19                     0.71       15.00                           1.33       15.97                   1.71       16.72              1.25

2 19.42                     0.22       14.59                           (0.41)     15.98                   0.01       16.66              -0.06

3 20.69                     1.27       15.11                           0.52       16.50                   0.52       17.43              0.77

4 20.97                     0.29       14.30                           (0.81)     16.32                   (0.18)     17.20              -0.24

1 22.19                     3.00       14.27                           (0.74)     16.90                   0.93       17.79              1.06

2 21.19                     (1.00)     13.98                           (0.29)     16.92                   0.02       17.36              -0.42

3 22.69                     1.50       13.72                           (0.26)     17.41                   0.49       17.94              0.58

4 22.12                     (0.57)     14.41                           0.70       17.01                   (0.40)     17.85              -0.09

1 22.71                     0.52       14.61                           0.34       17.49                   0.59       18.27              0.48

2 21.88                     (0.84)     12.73                           (1.88)     16.97                   (0.51)     17.19              -1.08

3 22.16                     0.28       11.90                           (0.83)     17.81                   0.84       17.29              0.09

4 22.36                     0.21       11.71                           (0.19)     17.97                   0.16       17.35              0.06

19.77                            0.31         13.90                                   (0.26)       15.73                         0.18         16.47              0.07Rata-rata

Rata-rata CAR Rata-rata Tren

2018

Periode Bank

2014

2015

2016

2017
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menanggulangi resiko kerugian yang timbul dengan mengandalkan modal yang 

dimilikinya. CAR dari ketiga sampel bank tersebut mengalami peningkatan apabila 

CAR meningkat maka memiliki pengaruh positif terhadap tingkat kesehatan bank . 

4.2.7 Analisis Posisi Good Corporate Goverment (GCG) 

 Good Corporate Goverment (GCG) adalah penelitian terhadap kualitas 

manajemen bank atas pelaksanaan prinsip-prinsip GCG. Prinsip-prinsip GCG 

danfokus penelitian terhadap pelaksanaan prinsip-prinsip GCG berpedoman pada 

ketentuan Bank Indonesia mengenaipelaksanaan GCG bagi Bank Umum Swasta 

Nasional Devisa dengan memperhatikan karakteristik dan kompleksitas usaha 

bank. Pelaksanaan Good Corporate Goverment (GCG) dimulai dari penetapan 

kebijakan dasar dan kode etik yang harus dipatuhi oleh semua pihak dalam 

perusahaan.penilaian tersebut diatur dalam ketentuan Bank Indonesia (SEBI no. 

13/24/DPNP tgl 25 Oktober 2011). 

 Bank wajib melakukan penilaian sendiri (self assessment) atas Tingkat 

Kesehatan Bank dengan menggunakan pendekatan Risiko (RBBR), baik secara 

individual maupun secara konsolidasi yang dilakukan paling kurang setiap semester 

untuk posisi akhir bulan Juni dan Desember sebagaimana diatur dalam ketentuan 

Bank Indonesia mengenai penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum. Adapun salah 

satu faktor dalam penilaian Tingkat Kesehatan Bank tersebut adalah faktor GCG. 

Sehubungan dengan itu, Bank wajib melakukan penilaian sendiri (self assessment) 

terhadap pelaksanaan GCG sesuai periode penilaian Tingkat Kesehatan Bank. 
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 Perkembangan rasio GCG pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa yang 

terpilih sebagai sampel penelitian mulai tahun 2014-2018 sampai dengan tahun 

2018, ditunjukan pada tabel 4.7 berikut ini. 

Tabel 4.7 

Rasio GCG Bank Umum Swasta Nasional Devisa 

 
    Sumber: Lampiran 8 

 Pada tabel posisis analisis Good Corporate Goverment (GCG)  Bank yang 

memperoleh peringkat 2 terdapadat 1 bank dari ke 3 sampel yang dipilih yakni Bank 

UOB Indonesia dan Bank yang mendapat peringkat 1 adalah Bank Central Asia dan 

Bank CIMB Niaga yang di indikasi sebagai Bank yang Sehat dalam mengelola tata 

kelola perusahaan nya  

4.2.7 Analisis Statistik dan Uji Hipotesis 

 Pada penelitian ini pengujian hipotesis menunjukan uji regresi logistik 

biner. Analisis ini digunakan untuk menguji pengaruh hubungan dua variabel dan 

digunakan untuk menunjukan arah hubungan antara variabel bebas dengan variabel 

terikat. Adapun hasil pengelohan data regresi logistik biner menggunakan program 

SPSS 25 for windows sebagai berikut :  

 

Tahun TW Bank Central Asia Tren Bank UOB Indonesia Tren Bank CIMB Niaga Tren

1 1.00                     0.00 1.00                         0.00 1.00                     0.00 1.00                0.00

2 1.00                     0.00 1.00                         0.00 1.00                     0.00 1.00                0.00

3 1.00                     0.00 1.00                         0.00 1.00                     0.00 1.00                0.00

4 1.00                     0.00 1.00                         0.00 1.00                     0.00 1.00                0.00

1 1.00                     0.00 0.00 -1.00 1.00                     0.00 0.67                -1.00

2 1.00                     0.00 0.00 0.00 0.00 -1.00 0.33                -0.33

3 1.00                     0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.33                0.00

4 1.00                     0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.33                0.00

1 1.00                     0.00 0.00 0.00 1.00                     1.00 0.67                0.33

2 1.00                     0.00 0.00 0.00 1.00                     0.00 0.67                0.00

3 1.00                     0.00 0.00 0.00 1.00                     0.00 0.67                0.00

4 1.00                     0.00 0.00 0.00 1.00                     0.00 0.67                0.00

1 1.00                     0.00 0.00 0.00 1.00                     0.00 0.67                0.00

2 1.00                     0.00 0.00 0.00 1.00                     0.00 0.67                0.00

3 1.00                     0.00 0.00 0.00 1.00                     0.00 0.67                0.00

4 1.00                     0.00 0.00 0.00 1.00                     0.00 0.67                0.00

1 1.00                     0.00 0.00 0.00 1.00                     0.00 0.67                0.00

2 1.00                     0.00 0.00 0.00 1.00                     0.00 0.67                0.00

3 1.00                     0.00 0.00 0.00 1.00                     0.00 0.67                0.00

4 1.00                     0.00 0.00 0.00 1.00                     0.00 0.67                0.00

1.00                            0.00 0.20                                 (0.05)     0.85                            -0.15 0.68                     (0.05)                  

Rata-rata Tren

2014

2015

2016

2017

Rata-rata

2018

Periode Bank
Rata-rata GCG
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1.Menilai Keseluruhan Model (Overall Model Fit) 

 Dalam Regresi Logistik, hasil selisih statistik -2log-likelihood antara model 

regresi logistik yang menggunakan suatu set variabel bebas dan model yang lebih 

sederhana (simple model) dapat digunakan untuk mengetahui apakah model regresi 

logistik yang menggunakan satu set variabel bebas lebih baik dalam hal 

mencocokan atau menyesuaikan data dibandingkan model regresi logistik yang 

sederhana.  

Jika statistik -2log-likelihood pada model regresi logistik yang 

menggunakan satu set variabel bebas lebih kecil dibandingkan model yang lebih 

sederhana, maka model regresi logistik yang menggunakan satu set variabel bebas 

lebih baik dalam hal mencocokan data dibandingkan model yang menggunakan 

satu set variabel bebas lebih baik dalam hal mencocokan data dibandingkan model 

yang lebih sederhana tersebut.  

Tabel 4.8 

NILAI -2 LOGLIKELIHOOD (-2LL AWAL) 

 
       Sumber: Lampiran 9 
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Tabel 4.9 

NILAI -2 LOGLIKELIHOOD (-2LL AKHIR) 

 
Sumber: Lampiran 10 

Berdasarkan tabel 4.9, nilai -2log likelihood pada step 1 Iteration 13 adalah 

13.702 < -2Log Likelihood awal pada Step 0 Iteration 3 sebesar 47.121. Adanya 

penurunan nilai antara -2Log Likelihood awal dengan nilai -2LogLikelihood akhir 

menunjukkan model penelitian ini dinyatakan fit, artinya penambahan-penambahan 

variabel bebas yaitu LDR,NPL,NIM,ROA,CAR dan GCG terhadap Tingkat 

Kesehatan Bank ke dalam model penelitian akan memperbaiki model fit dalam 

penelitian ini. 

2.Identifikasi data yang hilang 

Tabel 4.10 menunjukan jumlah sampel dalam model yang digunakan 

untuk penelitian ini ada 60 sampel. 60 sampel tersebut meliputi 4 bank umum 

konvensional dari tahun 2014-2018, dari data rasio keuangan, laporan laba rugi dan 

neraca. Selain itu dapat dilihat juga tidak ada data yang hilang, yang dappat dilihat 

dari N (jumlah) missing case adalah 0 
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Tabel 4.10 

CASE PROCESSING SUMARY 

 
         Sumber: Lampiran 11 

3.Pemberian Kode oleh SPSS 

Tabel 4.11 

DEPENDENT VARIABEL ENCODING 

 
Sumber: Lampiran 12  

Tabel 4.11 menunjukan kode variabel dependen yaitu bernilai (0) pada 

Kriteria Bank cukup sehat,kurang sehat,Tidak Sehat sedangkan bernilai (1)  pada 

perbankan yang terdapat  Sangat Sehat dan Sehat. 

3.Uji Hosmer dan Lemeshow 

Pengujian tidak adanya perbedaan antara prediksi dan observasi ini 

dilakukan dengan uji Hosmer Lemeshow dengan pendekatan metode Chi Square. 

Dengan demikian apabila diperoleh hasil uji yang tidak signifikan, maka tidak 

terdapat perbedaan antara data prediksi model regresi logistik dengan data hasil 

observasi. Hasil pengujian Hosmer Lemeshow Test diperoleh sebagai berikut : 
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Tabel 4.12 

HOSMER AND LEMESHOW TEST 

 Sumber: Lampiran 13, data diolah 

Tabel 4.12  menunjukan hasil pengujian kesamaan prediksi model regresi 

logistik dengan hasil observasi yang diperoleh dari nilai chi square sebesar 1.234 

dengan nilai signifikan sebesar 0.873.  

Dengan nilai signifikan yang lebih besar 0.05 maka tidak diperoleh adanya 

perbedaan antara preiksi model regresi logistik dengan data hasil observasi. Hal ini 

berarti bahwa model mampu memprediksi nilai observasinya atau dapat dikatakan 

model diterima karena sesuai dengan hasil observasi. 

4. Uji Multikolinearitas 

 Regresi yang baik adalah regresi dengan tidak adanya gejala korelasi yang 

kuat antara variabel bebasnya. Multikolinearitas merupakan situasi adanya korelasi 

antar variabel-variabel independen yang satu dengan yang lainnya. Menurut 

Ghozali (2009:105) mengemukakan bahwa “jika antar variabel independen ada 

korelasi yang cukup tinggi diatas 0,90 maka hal ini merupakan indikasi adanya 

multikolinaritas”. 

Dalam penelitian ini, gejala multikolinearitas dapat dilihat dari nilai korelasi 

antar variabel yang terdapat dalam matriks korelasi. Hasil pengujian ditampilkan 

dalam Tabel 4.13 
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Tabel 4.13 

UJI MULTIKOLINEARITAS 

          Sumber: Lampiran 14 

Berdasarkan Tabel 4.13, diketahui : 

1. Korelasi antara LDR dan NPL adalah -0.041. Korelasi antara LDR dan NIM 

adalah 0.573. Korelasi antara LDR dan ROA adalah -0.564. Korelasi LDR 

terhadap CAR adalah 0.400, Korelasi LDR terhadap GCG adalah 0.006 

2. Korelasi antara NPL dan NIM adalah 0.312. Korelasi antara NPL dan ROA 

adalah -0.315.Korelasi antara NPL dan CAR adalah 0.124 dan Korelasi 

antara NPL dan GCG adalah 0.004. Korelasi NPL terhadap LDR adalah -

0.041 

3. Korelasi antara NIM dan ROA adalah  -0.816. Korelasi antara NIM dan 

CAR adalah 0.722. Korelasi antara NIM dan GCG adalah 0.007. 

4. Korelasi antara ROA dan CAR adalah -0.338. Korelasi antara ROA dan 

GCG adalah -0.012. 

5. Korelasi antara CAR dan GCG adalah -0.001 

. 
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 5.Koefisien Determinasi (R2)  

Tabel 4.14 

MODEL SUMMARY 

 
Sumber: Lampiran 15 

   Tabel 4.14 menunjukan nilai Nagelkerke’s R square, dilihat dari output 

pengolahan data nilai Nagelkerke’s R square adalah sebesar  0.785, artinya 

variabilitas independen mampu memprediksi variabel dependen sebesar 0.785 . 

4.Pengujian Hipotesis 

Pada regresi logistik, uji signifikan berpengaruh parsial dapat diuji dengan 

uji Wald. Dalam uji Wald, statistik yang diuji adalah statistik Wald. Pengambilan 

keputudan terhadap hipotesis dapat dilakukan dengan menggunakan pendekatan 

nilai probabilitas dari uji Wald. Berikut pengambilan keputusan berdasarkan 

pendekatan nilai probabilitas. 

Tabel 4.15 

WALD TEST 

VARIABEL IN THE EQUATION 

 
  Sumber: Lampiran 17 
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Tabel 4.15 menunjukan hasil penelitian dengan regresi logistik pada tingkat 

signifikan  < 0.05 yang artinya berpengaruh signifikan. Pengujian dengan regresi 

logistik diatas, maka diperoleh persamaan regresi logistik sebagai berikut : 

 𝑳𝒏 
𝑷

𝟏−𝑷
  = -61.751 + 0.234  LDR + 0.938  NPL + 1.1736  NIM – 5.523 ROA + 

2.486 CAR + 40.480  GCG  

Untuk menginterpretasikan hasil analisis pada tabel 4.10 tersebut dapat diterangkan 

sebagai berikut : 

1. LDR memiliki nilai koefisien regresi positif sebesar 0.234  dengan nilai 

probabilitas (Sig.) 0.292 > 0.05, maka efisiensi tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Tingkat Kesehatan Bank . Dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama 

dalam penelitian ini  (H1) yang menyatakan variabel efisiensi berpengaruh negatif 

terhadap Tigkat Kesehatan Bank  dapat ditolak (ditolak). Mempunyai odds ratio 

dengan nilai Exp (B) sebesar 1.263 artinya bahwa peningkatan LDR sebesar 1 maka 

ada kenaikan Tingkat Kesehatan Bank menjadi 1.263 kali lipat. 

2. NPL memiliki nilai koefisien regresi positif sebesar 0.938 dengan nilai 

probabilitas (Sig.) 0.255 > 0.05, maka NPL tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Tingkat Kesehatan Bank. Dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua dalam 

penelitian ini (H2) yang menyatakan variabel NPL  berpengaruh  negatif terhadap 

Tngkat Keseatan Bank tidak dapat ditolak (ditolak). Mempunyai odds ratio dengan 

nilai Exp (B) sebesar  2.556  artinya bahwa peningkatan  NPL  sebesar 1 maka ada 

penurunan Tngkat Keseatan Bank sebesar 2.556 kali lipat. 

3. NIM memiliki nilai koefisien regresi positif sebesar 1.736 dengan nilai 

probabilitas (Sig.) 0.141 > 0.05, maka NIM tidak berpengaruh signifikan terhadap 
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Tingkat Kesehatan Bank. Dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga dalam 

penelitian ini (H3) yang menyatakan variabel NIM berpengaruh Negatif terhadap 

Tingkat Kesehatan Bank  tidak  dapat diterima (ditolak). Mempunyai odds ratio 

dengan nilai Exp (B) sebesar 5.677  artinya bahwa peningkatan NIM  sebesar 1 

maka ada kenaikan inovasi keuangan menjadi 5.677  kali lipat. 

4. ROA memiliki nilai koefisien regresi negatif sebesar -5.523 dengan nilai 

probabilitas (Sig.) 0.139 < 0.05, maka ROA tidak berpengaruh signifikan  terhadap 

Tngkat Keseatan Bank . Dapat disimpulkan bahwa hipotesis keempat dalam 

penelitian ini (H4) yang menyatakan variabel ROA  tidak berpengaruh terhadap 

Tingkat kesehatan bank tidak dapat ditolak (ditolak). Mempunyai odds ratio dengan 

Nilai Exp (B) sebesar 0.004 artinya bahwa peningkatan ROA  sebesar 1 maka ada 

kenaikan inovasi keuangan menjadi 0.004 kali lipat. 

5. CAR memiliki nilai koefisien regresi positif sebesar 2.486 dengan nilai 

probabilitas (Sig) 0.149.> 0.05, maka CAR tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Tingkat Kesehatan Bank. Dapat disimpulkan bahwa hipotesis kelima dalam 

penelitian ini (H5) yang menyatakan variabel CAR berpengaruh negatif terhadap 

Tingkat Kesehatan Bank dapat diterima (ditolak). Mempunyai odds ratio dengan  

nilai Exp (B) sebesar 12.010 artinya bahwa peningkatan market share sebesar 1 

maka ada penurunan inovasi keuangan sebesar 12.010 kali lipat. 

6. GCG memiliki nilai koefisien regresi positif sebesar 40.480  dengan nilai 

probabilitas (Sig) 0. 985 > 0.05, maka GCG tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Tingkat Kesehatan Bank. Dapat disimpulkan bahwa hipotesis keenam dalam 

penelitian ini (H6) yang menyatakan variabel Tingkat Kesehatan berpengaruh 
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positif  terhadap Tingkat Keehatan Bank dapat ditolak (ditolak). Mempunyai odds 

ratio dengan  nilai Exp (B) sebesar 3.803 artinya bahwa peningkatan market share 

sebesar 1 maka ada penurunan inovasi keuangan sebesar 3.803  kali lipat. 

5. Uji Signifikansi Model Secara Simultan (Uji Omnibus) 

Untuk menguji apakah model regresi logistik yang melibatkan variabel 

bebas signifikan (secara simultan) lebih baik dibandingkan model sebelumnya 

(model sederhana) dalam hal mencocokkan data, maka bandingkan nilai Sig. untuk 

Step 1 (Step) pada Tabel Omnibus Tests of Model Coefficients terhadap tingkat 

signifikansi 0,05. Nilai Sig. disebut juga dengan nilai probabilitas. 

1. Jika nilai probabilitas lebih kecil (Sig.) dari tingkat signifikansi, maka 

disimpulkan bahwa model yang melibatkan variabel bebas signifikan 

(secara simultan) lebih baik dalam hal mencocokkan data 

dibandingkanmodel sederhana. 

2. Jika nilai probabilitas (Sig.) lebih besar dari tingkat signifikansi, maka 

disimpulkan bahwa model yang melibatkan variabel bebas tidak  signifikan 

(secara simultan) lebih baik dalam hal mencocokkan data dibandingkan 

model sederhana. 

Tabel 4.17 

UJI SIGNIFIKANSI MODEL SECARA SIMULTAN 

 

        Sumber Lampiran 18 

  

Berdasarkan Tabel 4.16 menunjukan  nilai Sig. 0,000 < 0,05, maka model 



73 

 

yang melibatkan variabel bebas signifikan (secara simultan) lebih baik dalam hal 

mencocokkan data dibandingkan model sederhana.  

4.3 Pembahasan 

Pada sub ini berisi tentang pembahasan atas penemuan penelitian. 

Penejalasan berikutnya adalah penjelasan mengenai hasil pengujian hipotesis. 

Hasil pengujian hipotesis adalah sebegai berikut : 

Tabel 4.17 

KESESUAIAN HASIL REGRESI LOGISTIK  DENGAN TEORI 

Variabel Teori 
Hasil 

Penelitian 

Kesesuaian 

Teori 

LDR  (X1) Positif Positif Sesuai 

NPL  (X2) Negatif Positif Tidak Sesuai 

NIM (X3) Positif Positif Sesuai 

ROA (X4) Positif Negatif Tidak Sesuai 

CAR  (X5) Postif Positif Sesuai 

GCG (X6) Positif Positif Sesuai  

 

1. Pengaruh LDR terhadap Tingkat Kesehatan Bank 

Menurut teori pengaruh variabel LDR terhadap Tingkat Kesehatan Bank 

adalah positif. Berdasarkan hasil analisis Regresi Logistik  menunjukan bahwa 

variabel LDR memiliki koefisien regresi sebesar  0.234,  dari hasil penelitian ini 

menunjukan adanya pengaruh positif terhadap Tingkat Kesehatan Bank  sehingga 

penelitian ini sesuai dengan teori. Penelitian yang sudah dilakukan menunjukan 

apabila LDR  terjadi Kenaikan LDR tersebut disebabkan oleh pertumbuhan dana 

pihak ketiga (DPK) yang lebih lambat bila dibandingkan dengan pertumbuhan 

kredit. Sehingga bank akan mengalami peningkatan pada pendapatan bunga yang 

lebih besar dari pada biaya bunganya, sehingga laba yang dihasilkan Bank 

meningkat apabila LDR meningkat maka tingkat kesehatan bank pun juga 
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meningkat . Hasil penelitian ini bila dibandingkan dengan penelitian sebelumnya 

yang sudah terlebih dahulu dilakukan oleh Muh. Sabir dan Muh. Ali (2012) dan 

Alizatul Fadilah dan Muh Safi’i (2013) mendukung hasil penelitian yang juga 

menyatakan adanya pengaruh negatif yang signifikan terhadap tingkat kesehatan 

bank. 

2. Pengaruh NPL terhadap Tingkat Kesehatan Bank 

Menurut teori pengaruh variabel NPL terhadap Tingkat Kesehatan Bank 

adalah  positif. Berdasarkan hasil analisis Regresi Logistik  menunjukan bahwa 

variabel NPL memiliki koefisien regresi sebesar 0.938, dari hasil penelitian ini 

menunjukan adanya pengaruh positif terhadap Tingkat Kesehatan Bank sehingga 

penelitian ini tidak sesuai dengan teori. Penelitian yang sudah dilakukan 

menunjukan apabila NPL menurun terdapat pula penurunan total kredit yang 

bermasalah dengan presentase lebih kecil dari kenaikan total kredit yang disalurkan. 

Hal ini dapat menyebabkan meningkatnya biaya pencadangan yang lebih besar dari 

pendapatan kredit sehingga berhubungan dengan bank  mengalami penurunan pada 

laba dan  mempengaruhi Tingkat Kesehatan Bank juga menurun.. Hasil penelitian 

ini bila dibandingkan dengan penelitian sebelumnya yang sudah terlebih dahulu 

dilakukan oleh Alizatul dan Muh. Safi’i (2013), Muh Sabir dan Muh Ali (2012) 

mendukung hasil penelitian yang juga menyatakan adanya pengaruh negatif  yang 

signifikan terhadap tingkat kesehatan bank. 

3. Pengaruh NIM terhadap Tingkat Kesehatan Bank 

Menurut teori pengaruh variabel NIM terhadap Tingkat Kesehatan Bank 

adalah positif. Berdasarkan hasil analisis Regresi Logistik  menunjukan bahwa 
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variabel NIM memiliki koefisien regresi sebesar 1.736, dari hasil penelitian ini 

menunjukan adanya pengaruh positif  terhadap Tingkat Kesehatan Bank sehingga 

penelitian ini sesuai dengan teori. Penelitian yang sudah dilakukan menunjukan 

apabila  NIM  meningkat terdapat pula kenaikan pendapatan bunga bersih dengan 

presentase lebih besar. Hal ini dapat menyebabkan bahwa bank memilki kemampan 

manajemen dalam mengelola aktifa produktif nya untuk menghasilkan pendapatan 

bnga bersih yang sangat tinggi sehingga profitabilitas dapat tercapai secara 

maksimal dan  mempengaruhi Tingkat Kesehatan Bank juga meningkat. Hasil 

penelitian ini bila dibandingkan dengan penelitian sebelumnya yang sudah terlebih 

dahulu dilakukan oleh Alizatul dan Muh. Safi’i (2013), Muh Sabir dan Muh Ali 

(2012) tidak mendukung hasil penelitian yang menyatakan bahwa NIM 

berpengaruh positif yang signifikan terhadap tingkat kesehatan bank. 

4. Pengaruh ROA terhadap Tingkat Kesehatan Bank 

Menurut teori pengaruh variabel ROA terhadap Tingkat Kesehatan Bank 

adalah  negatif. Berdasarkan hasil analisis Regresi Logistik  menunjukan bahwa 

variabel ROA memiliki koefisien regresi sebesar -5.523 dari hasil penelitian 

menunjukan adanya pengaruh negatif terhadap Tingkat Kesehatan Bank sehingga 

penelitian ini tdak sesuai dengan teori. Penelitian yang sudah dilakukan 

menunjukan apabila  semakin rendah  nilai ROA sebuah perusahaan maka semakin 

tidak baik  pula kemampuan perusahaan dalam mengelola asetnya. . Hal ini terjadi 

karena bank mengalami penurunan laba bersih dan total aset sehingga kurang 

efisien dalam menggunakan aktiva sebagai sumber dana dalam kegiatan 

operasional perusahaan sehingga menyebabkan  laba yang dihasilkan lebih kecil 
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dan mempengaruhi Tingkat Kesehatan Bank juga menurun. Hasil penelitian ini bila 

dibandingkan dengan penelitian sebelumnya yang sudah terlebih dahulu dilakukan 

oleh, Muh Sabir dan Muh Ali (2012) mendukung hasil penelitian yang juga 

menyatakan adanya pengaruh positif yang signifikan terhadap tingkat kesehatan 

bank. 

5. Pengaruh CAR terhadap Tingkat Kesehatan Bank 

Menurut teori pengaruh variabel CAR  terhadap Tingkat Kesehatan Bank 

adalah  positif. Berdasarkan hasil analisis Regresi Logistik  menunjukan bahwa 

variabel CAR memiliki koefisien regresi sebesar 2.486 dari hasil penelitian 

menunjukan adanya pengaruh positif  terhadap Tingkat Kesehatan Bank sehingga 

penelitian ini sesuai dengan teori. Penelitian yang sudah dilakukan menunjukan 

apabila semakin tinggi nilai CAR sebuah perusahaan maka semakin baik  pula 

kemampuan modal yang arus disediakan untuk mengantisipasi risiko tersebut.  Hal 

tersebut menunjukan bahwa permodalan bank lebih tinggi karena memiliki 

kamampuan yang baik dalam hal menutupi atau mengulangi resiko kerugian yang 

timbul dengan mengandalkan modal yang dimiliki dan mempengaruhi Tingkat 

Kesehatan Bank juga meningkat. Hasil penelitian ini bila dibandingkan dengan 

penelitian sebelumnya yang sudah terlebih dahulu dilakukan oleh Alizatul dan 

Muh. Safi’i (2013), Muh Sabir dan Muh Ali (2012) mendukung hasil penelitian 

yang juga menyatakan adanya pengaruh positif yang signifikan terhadap tingkat 

kesehatan bank.  
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6. Pengaruh GCG terhadap Tingkat Kesehatan Bank 

GCG adalah prinsip-prinsip yang mendasari suatu proses dan mekanisme 

pengelolaan perusahaan berlandaskan peraturan perundang-undangan dan etika 

berusaha.Penerapan prinsip GCG / tata kelola perusahaan yang baik dapat 

meningkatkan kinerja perusahaan dan nilai ekonomi jangka panjang bagi para 

investor dan pemangku kepentingan (stakeholder). 

Pada tahun 2014 sampai dengan tahun 2018 bank yang memiliki nilai 

komposit paling baik adalah Bank Central Asia, Bank CIMB Niaga dan Bank UOB 

Indonesia yang memperoleh peringkat komposit (1) dengan kriteria  yaitu  Sehat 

dengan diberi nilai kriteria (1) Hal ini tercermin dari pemenuhan yang sangat 

memadai atas prinsip-prinsip Good Corporate Governance. Dengan nilai rata-rata 

(mean) dari 3 sampel bank sebesar 4.33% sehingga dapat dikatakan bahwa variabel 

GCG berpengaruh positif terhadap tingkat kesehatan bank. Alasan GCG  

berpengaruh terhadap tingkat kesehatan bank karena Penilaian GCG sangat 

diperlukan oleh bank dalam menentukan peringkat kesehatan nya dan apabila GCG 

meningkat maka tingkat kesehatan bank pun juga meningkat. 

Secara keseluruhan Bank Umum Swasta Nasional Devisa yang menjadi 

sampel dalam penelitian ini tergolong dalam predikat komposit bank yang sehat 

berdasarkan hasil Selft Assestment yang dilakukan oleh pihak bank atas penilaian 

faktor Good Corporate Goverment terhadap manajemen bank atas pelaksanaan 

prinsip-prinsip Good Corporate Goverment dalam ketentuan predkat nilai komposit 

Good Corporate Goverment yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia. 


